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ABSTRAK 

Pembelajaran jarak jauh membutuhkan pengajaran yang menarik untuk meningkatkan 

kemampuan eksplorasi ide-ide siswa baik lisan maupun tertulis. Rendahnya kemampuan siswa 

dalam hal menafsirkan informasi matematis menyebabkan siswa kesulitan dalam memecahkan 

masalah matematis. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul matematika berbasis 

canva untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK yang valid, praktis dan efektif 

dalam pembelajaran jarak jauh pada materi statistika. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan (R&D) model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Tahap analysis meliputi analisis kebutuhan, 

kurikulum dan karakteristik siswa. Tahap design meliputi menentukan aplikasi canva dan tema e-

modul untuk meningkatkan komunikasi matematis pada materi statistika. Tahap development 

meliputi pengembangan modul, validasi ahli, dan revisi modul. Tahap implementation adalah 

tahap uji coba e-modul yang telah divalidasi dan direvisi kepada siswa SMKN 3 Mataram 

sebanyak 20 siswa. Tahap evaluation adalah tahap menganalisis kelebihan dan kelemahan modul 

yang telah diujicobakan. Kualitas modul ditentukan oleh tiga kriteria yaitu validitas, kepraktisan 

dan keefektifan. Modul ini dinyatakan sangat valid berdasarkan penilaian dari ahli materi, bahasa, 

dan media dengan rata-rata 3,61. Selain itu modul dinyatakan sangat praktis berdasarkan hasil 

kuesioner respon siswa, yaitu dengan rata-rata sebesar 95%. Selanjutnya berdasarkan hasil post-

test siswa, modul ini efektif membantu siswa memahami materi statistika dan mampu 

meningkatkan komunikasi matematis siswa dengan rata-rata persentase sebesar 81%. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa e-modul matematika berbasis canva yang dikembangkan 

valid, praktis, dan efektif serta dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa. 
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ABSTRACT 

Distance learning requires engaging teaching to enhance students' exploration skills of ideas both 

oral and written. The low ability of students in terms of interpreting mathematical information 

causes students difficulty in solving mathematical problems. This study aims to produce canva-

based mathematics e-modules to improve valid, practical and effective mathematical 

communication of vocational students in distance learning on statistical material. The method 

used in this research is research and development (R&D) of the ADDIE development model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The analysis phase  includes an 

analysis of needs, curriculum and student characteristics. The design phase  includes determining 

the Canva application and e-module themes to improve mathematical communication on 

statistical material. The development phase  includes module development, expert validation, and 

module revision. The implementation stage  is the trial stage of the e-module that has been 

validated and revised to 20 students of SMKN 3 Mataram. The evaluation stage  is the stage of 

analyzing the strengths and weaknesses of modules that have been tested. The quality of modules 

is determined by three criteria namely validity, practicality and effectiveness. This module was 

declared very valid based on an assessment from material, language, and media experts with an 

average of 3.61. In addition, the module was declared very practical based on the results of the 

student response questionnaire, which was with an average of 95%. Furthermore, based on 

students' post-test results, this module effectively helps students understand statistical material 

and is able to improve students' mathematical communication with an average percentage of 81%. 

Based on these results, it can be concluded that the Canva-based mathematics e-module developed 

is valid, practical, and effective and can improve students' mathematical communication. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Belajar daring adalah hal baru dalam dunia pendidikan di Indonesia saat ini, sehingga 

perubahan ini menuntut para pendidik, khususnya guru agar mampu menyesuaikan dengan 

kebutuhan pengajaran seperti membuat presentase dan video pengajaran yang menarik (Bakri dkk., 

2021). Dengan begitu, sekolah perlu menyiapkan metode penunjang pengajaran tanpa terbatas 

ruang supaya pendidikan tetap berjalan walaupun sistemnya berbeda (Exfarudin dkk., 2021). 

Adanya kurikulum SMK yang mewajibkan peserta didik melaksanakan praktik kerja industri, 

mengakibatkan tatap muka pelajaran matematika berkurang, sehingga membutuhkan interaksi 

pembelajaran matematika yang efektif untuk peserta didik yang sedang praktik kerja industri 

(Marsitin dkk., 2019). Hal ini menjadi tantangan tersendiri untuk pendidik matematika dalam 

upaya menguatkan minat belajar peserta didik selama pembelajaran jarak jauh (Irkhamni dkk., 

2021). 

 Salah satu inovasi pengembangan bahan ajar dapat berupa e-modul (Irkhamni dkk., 2021). 

Bahan ajar pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran (Setiawan dkk., 2021). Materi yang diterima siswa 

diharapkan bisa disimpan ke dalam memori karena siswa tidak menghafal melainkan 

menyimpulkan sendiri apa yang sudah mereka pelajari. Dengan begitu e-modul matematika 

membantu siswa dalam pembelajaran online sehingga siswa bisa belajar mandiri dan materi yang 

dikuasai bisa menyelesaikan kehidupan nyata atau riil karena siswa telah memiliki berbagai 

alternatif cara menyelesaikan masalah di dalam memorinya (Atikah dkk., 2021). Peserta didik 

mampu melaksanakan proses pembelajaran tanpa harus dibimbing oleh tenaga pengajar tertentu 

(Widiana & Rosy, 2021). Modul elektronik (e-modul) adalah   suatu   modul pembelajaran   dalam   

bentuk elektronik yang dilengkapi dengan audio, animasi, dan navigasi sehingga menjadikan 

pembelajaran lebih menarik (Pazlina dkk, 2020). 

 Peran guru dalam pemanfaatan modul yaitu membagikan dan mengarahkan modul kepada 

siswa, sehingga guru dapat melihat respon kemampuan siswa dalam memecahkan masalah (Sidik 

& Rumbia, 2021). Pembuatan modul yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dimanfaatkan 

dengan benar akan dapat meningkatkan mutu pembelajaran (Diana & Nurdianah, 2022). Dewasa 

ini, perkembangan teknologi semakin pesat dan maju, setiap orang diharapkan dapat mengerti 

teknologi sebagai penunjang segala aktivitas yang ada, begitupun dalam ranah pendidikan. Guru 
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serta peserta didik dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi salah satunya ialah 

aplikasi Canva (Garris, 2020). Canva merupakan aplikasi desain online yang didalamnya terdapat 

berbagai desain poster, grafik, brosur, presentasi, logo, sampul buku dan lainnya serta bisa juga 

berkoneksi dengan media sosial yang kita punya. Penggunaannya serta manfaatnya itu untuk 

membuat media ajar yang mearik dengan desain yang ada. Guru dan siswa berkreasi menciptakan 

suatu karya yang menarik untuk ditampilkan sebagai media pembelajaran dikelas (Purba & 

Harahap, 2022). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa: (1) E-Modul dengan canva apps 

dapat mendorong kemandirian belajar siswa (Khulaifiyah, 2022), (2) Canva sebagai media 

pembelajaran matematika berupa E-Modul dapat menguatkan minat belajar peserta didik 

(Irkhamni dkk., 2021), selain itu (3) Pengembangan E-Modul interaktif berbasis aplikasi canva 

pada materi pengelolaan sumber daya alam Indonesia siswa SMA (Taufan et al., 2023). 

Penggunaan media pembelajaran canva dapat mempermudah dan menghemat waktu guru dalam 

mendesain media pembelajaran serta mempermudah guru dalam menjelaskan materi pembelajaran 

(Tanjung dkk, 2019). Selain memudahkan guru dalam pembelajaran, media Canva dapat 

membantu peserta didik menjadi lebih fokus dalam memperhatikan pembelajaran dengan 

tampilannya yang lebih menarik (Rahmayanti, 2020). Agar siswa dapat memahami matematika 

secara menyeluruh serta merasakan kebermanfaatannya, maka siswa diharuskan untuk menguasai 

beberapa kemampuan matematika salah satunya yaitu kemampuan komunikasi matematis 

(Hendriana dkk., 2019). 

 Dapat dilihat pada saat pembelajaran berlangsung siswa masih malu dalam bertanya, siswa 

ragu dan pasif untuk menyampaikan ide-ide matematis mereka (Khoirunnisa dkk., 2021). Standar 

utama tujuan pembelajaran matematika yang harus dimiliki peserta didik menurut National 

Council Of Teacher Of Mathematics adalah problem solving (pemecahan masalah), reasoning and 

proof (penalaran), communication (komunikasi), connection (mengaitkan) dan representations 

(representasi). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah 

satu kemampuan penting yan harus dimiliki setiap peserta didik (Yuliani dkk., 2022). Matematika 

tidak hanya merupakan alat berpikir    yang    membantu    kita    untuk menemukan pola, 

memecahkan masalah dan menarik kesimpulan, tetapi juga sebuah alat untuk mengomunikasikan 

pikiran kita tentang berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas (Rasyid, 2020). 
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 Kemampuan komunikasi matematis adalah cara dimana siswa dapat mengungkapkan ide-

ide matematika baik secara lisan, tulisan, seperti gambar/diagram, merepresentasikannya dalam 

bentuk gambar, atau menggunakan simbol-simbol matematika (Suhenda & Munandar, 2023). 

Melalui komunikasi, siswa bisa dapat mengeksplorasi dan mengonsolidasikan pemikiran   

matematisnya, pengetahuan dan pengembangan dalam memecahkan masalah dengan penggunaan 

bahasa   matematis dapat   dikembangkan, sehingga komunikasi matematis dapat dibentuk 

(Ismiyah dkk., 2020). Kemampuan komunikasi matematis sangat penting karena diperlukan 

komunikasi yang baik pada saat mengungkapkan ide secara lisan maupun tulisan agar orang lain 

dapat memahaminya dan memperjelas situasi suatu masalah (Lubis & Dewi, 2023). 

 Pengembangan modul dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran matematika bagi guru 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis peserta didik 

(Rokhayah, 2019). Siswa dapat mengomunikasikan idenya berdasarkan hal-hal yang telah 

dipahaminya dari modul seperti ide penyelesaian permasalahan SPLTV dan langkah-langkah 

penyelesaiannya, siswa yang kemampuan komunikasi matematisnya sedang dan rendah cenderung   

masih   lemah   dalam   hal   menafsirkan informasi  matematis  ke  dalam  bentuk interpretasi  

yang  berbeda  dan  lemah  dalam  hal  mengevaluasi gagasan  matematis (Pramuditya dkk., 2021). 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, peneliti mengambil judul “Pengembangan E-

Modul Matematika Berbasis Canva untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMK”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah dalam penelitian tesis ini. Yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan e-modul matematika berbasis canva yang valid, praktis, dan 

efektif? 

2. Bagaimana e-modul matematika berbasis canva dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang disampaikan pada penelitian tesis ini yaitu: 

1. Untuk mengembangkan e-modul matematika berbasis canva yang valid, praktis dan efektif. 
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2. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan e-modul matematika 

berbasis canva. 

 

2. KAJIAN TEORI 

2.1 E-Modul Berbasis Canva 

E-Modul atau modul elektronik merupakan salah satu contoh dari bahan ajar yang memuat 

materi serta evaluasi berupa soal yang akan dijadikan sebagai penilaian dalam melihat tingkat 

kemampuan dari siswa itu sendiri (Hasanah et al., 2023). E-modul sebagai bahan ajar tidak hanya 

harus mengandung isi yang sesuai dengan penggunanya tetapi e-modul juga harus dilengkapi 

dengan desain yang membuat siswa tertarik untuk membacanya (Aisyah, 2020). Modul elektronik 

(e-modul) adalah   suatu   modul pembelajaran   dalam   bentuk elektronik yang dilengkapi dengan 

audio, animasi, dan navigasi sehingga menjadikan pembelajaran lebih menarik (Pazlina dkk, 

2020). Penggunaan e-modul mampu menarik peserta didik dalam mempelajari materi yang 

diberikan oleh pendidik. Selain itu, e-modul melatih kemandirian peserta didik dalam 

mengkonstruksi pemahamannya (Rohmatulloh et al., 2022). 

Siswa diharapkan dapat membaca, menganalisis, dan menyajikan pengetahuan secara jelas 

dan ringkas berkat penggunaan sumber belajar elektronik yakni e-modul (Danuri & Choirunisa, 

2023). Hal ini disebabkan karena karakteristik e-modul menurut Daryanto yaitu: self instructional 

yaitu peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa harus bergantung pada guru ataupun orang 

lain, adaptif yaitu dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman, fleksibel yaitu mudah 

digunakan oleh penggunanya (Buchori & Prasetyowati, 2021).  

Dewasa ini, perkembangan teknologi semakin pesat dan maju, setiap orang diharapkan 

dapat mengerti teknologi sebagai penunjang segala aktivitas yang ada, begitupun dalam ranah 

pendidikan. Guru dan peserta didik membutuhkan teknologi atau platform yang mendukung 

kegiatan pembelajaran jarak jauh dan tetap mempunyai interaksi yang baik, agar kelas tetap 

menjadi menyenangkan dan produktif (Putra & Filianti, 2022). Guru serta peserta didik dapat 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi salah satunya ialah aplikasi Canva (Garris, 

2020). 

Aplikasi canva adalah salah satu aplikasi yang dapat mendukung pengembangan e-modul 

sebagai salah satu media pembelajaran yang cukup menarik dan mudah untuk dilaksanakan 

sehingga pembelajaran tidak monoton (Tambunan & Tambunan, 2023). Canva adalah alat desain 
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visual gratis yang dapat digunakan secara individu atau kolaboratif. Canva dapat diakses baik di 

Android maupun komputer desktop (Rezkyana & Agustini, 2022). Fitur-fitur yang tersedia dapat 

dikembangkan sekreatif dan membuat kegiatan pembelajaran di kelas menjadi lebih komunikatif 

dan visual menjadi lebih mudah dan menyenangkan (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). 

Selain memudahkan guru dalam pembelajaran media Canva dapat membantu peserta didik 

menjadi lebih fokus dalam memperhatikan pembelajaran dengan tampilannya yang lebih menarik 

(Rahmayanti, 2020). 

Desain yang sudah selesai, dapat disimpan sebagai file gambar dan dapat diposting 

langsung ke situs web kursus atau sistem manajemen pembelajaran (LMS), atau dapat dibagikan 

menggunakan URL yang disediakan oleh canva (Fitria, 2022). Langkah-langkah mendesain e-

modul berbasis canva sebagai berikut (pemimeizita, 2022): 

a. Buka aplikasi canva yang sudah terinstal di komputer/laptop atau akses website canva pada 

url:https://www.canva.com/id_id/. 

b. Buat akun terlebih dahulu dengan mengklik tombol daftar, selanjutnya login (masuk) 

menggunakan akun yang sudah dibuat. 

c. Klik tombol [create a design], lalu pilih A4 document untuk memilih ukuran kertas. 

Selanjutnya atur border serat jenis tulisan sesuai dengan yang ada pada storyboard. 

d. Pilih template yang tersedia atau dapat mendesain template sendiri untuk membuat 

tampilan e-modul. 

e. Upload konten (materi), gambar, animasi, atau video telah disiapkan ke dalam aplikasi atau 

website canva sesuai dengan storyboard yang telah dibuat. 

f. Mendesain e-modul sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah disusun berdasarkan 

storyboard. 

g. Setelah e-modul selesai dengan dibuat, selanjutnya klik tombol [share] untuk membagikan 

pada siswa atau mendownload e-modul tersebut. 

h. E-modul berbasis canva siap digunakan untuk pembelajaran.  

2.2 Komunikasi Matematis 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi mata pelajaran 

matematika salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika (Rakhmahwati dkk., 2019). Matematika 

https://www.canva.com/id_id/
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tidak hanya berkaitan dengan penyelesaian masalah saja akan tetapi juga interaksi antar siswa dan 

interaksi dengan guru inilah yang dinamakan komunikasi matematis (Hakim dkk., 2022). Dalam 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) disebutkan bahwa “communication is an 

essential part of mathematics and mathematics education (NCTM, 2000)” yang artinya adalah 

komunikasi sebagai salah satu bagian penting dalam matematika dan pendidikan matematika. 

Melalui proses komunikasi, siswa dapat saling bertukar pikiran dan sekaligus mengklarifikasi 

pemahaman dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran (Rasyid, 2020). 

Komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk berkomunikasi yang saling 

berhubungan yang terjadi di kelas, yang meliputi kegiatan menulis, menyimak, menelaah, 

menginterpretasikan, mengevaluasi ide, simbol, istilah, dan informasi matematika, dan dimana 

terjadi pengalihan/penyampaian pesan yang berisi tentang materi matematika (Melinda dkk, 

2020). Komunikasi matematis adalah cara untuk menyampaikan ide-ide pemecahan masalah, 

strategi   maupun   solusi   matematis   baik   secara   tertulis   maupun   lisan (Ismiyah dkk., 2020). 

Hal yang penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis adalah suasana 

belajar yang mengembangkan kebebasan peserta didik dalam mengekspresikan pikiran, 

mengembangkan daya imajinasi, mengembangkan daya eksplorasi, menyatakan pikiran dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika (Rakhmahwati dkk., 2019). 

Selanjutnya, NCTM dalam Principles    and    Standard    for    School Mathematics (Rasyid, 

2020), merumuskan standar komunikasi    untuk    menjamin    kegiatan pembelajaran   matematika   

yang mampu mengembangkan kemampuan siswa, yaitu: 

1. Menyusun dan memadukan pemikiran matematika melalui komunikasi. 

2. Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan sistematis kepada sesama 

siswa, guru, maupun orang lain. 

3. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran    dan    strategi    matematik orang lain.  

4. Menggunakan    bahasa    matematika untuk mengekspresikan ide matematis secara tepat. 

Karena pentingnya kemampuan komunikasi matematis tersebut, seorang pendidik   harus 

memahami   komunikasi matematis serta mengetahui aspek-aspek atau indikator-indikator dari 

komunikasi matematis, sehingga  dalam  pelaksanaan pembelajaran matematika perlu dirancang 

sebaik mungkin agar tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi    matematis    bisa    tercapai 

(Hodiyanto, 2017). Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 
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siswa secara tertulis ataupun lisan dalam penelitian ini mengacu pada indikator NCTM sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

Indikator NCTM 

(2000) 

Penjabaran Indikator 

Komunikasi Tulis 

Kemampuan 

mengekspresikan ide-ide 

atau gagasan matematika 

secara tertulis maupun 

lisan 

1) Merumuskan yang diketahui dan ditanyakan 

dari permasalahan matematika 

2) Menyajikan penyelesaian masalah matematika 

ke dalam bentuk gambar atau grafik 

Kemampuan memahami, 

menginterpretasi dan 

mengevaluasi ide-ide atau 

gagasan matematika baik 

tertulis maupun lisan 

3) Menuliskan strategi atau solusi yang dikaitkan 

dengan rumus atau konsep matematika dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

4) Menghitung atau menggunakan operasi 

matematika dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

5) Merumuskan kesimpulan yang diperoleh dari 

menyelesaikan masalah matematika 

Kemampuan menggunakan 

simbol-simbol, baik tertulis 

maupun lisan 

6) Menuliskan simbol atau notasi matematika 

(Wulandari dkk., 2023) 

2.3 E-Modul Berbasis Canva Terhadap Komunikasi Matematis 

Aplikasi canva adalah salah satu aplikasi yang mendukung pengembangan e-modul sebagai 

salah satu media pembelajaran yang cukup menarik dan mudah untuk dilaksanakan sehingga 

pembelajaran tidak monoton (Tambunan & Tambunan, 2023). Masalah dalam matematika 

seringkali membutuhkan ide pemikiran dalam penyelesaiannya. Ide pemikiran yang dimaksud 

yaitu komunikasi peserta didik dalam menyatakan masalah matematika dengan simbol atau bahasa 

matematika . Penyampaian materi kepada siswa juga diperlukan komunikasi yang baik dan benar 

supaya siswa dapat memahami materi yang disajikan, serta mampu menyampaikan simbol-simbol 

matematika dengan benar saat menyelesesaikan permasalahan matematika (Sandy et al., 2022). 
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Komunikasi merupakan salah satu keterampilan yang dapat merealisasikan tujuan pembelajaran 

tersebut. Komunikasi dalam matematika disebut dengan komunikasi matematis (Ats-Tsauri et al., 

2021). Keterampilan komunikasi siswa yang baik terlihat dari aktivitas siswa di dalam 

menyempaikan gagasan pemecahan masalah kepada guru dan siswa lain, memberikan alasan 

matematis atas pemecahan masalah tersebut, dan berbicara mengenai penjelasan matematisnya 

konsep (Salsabil et al., 2017). E-modul didesain bertujuan membantu guru untuk pembelajaran 

jarak jauh. Dengan menggunakan canva, guru dapat membuat desain presentasi bahan ajar ajar 

yang menarik. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis dalam e-modul menurut (Khotimah et al., 

2022) yaitu fase connecting siswa dilatih untuk tekun mengerjakan tugas dimana mereka untuk 

mengisi pertanyaan yang memfasilitasi siswa untuk mampu menghubungkan pengetahuan siswa 

sebelumnya terkait dengan materi, fase organizing siswa dilatih untuk menyelidiki soal diskusi 

kelompok dengan mengisi titik-titik pada soal yang diberikan untuk melengkapi jawaban dari 

ilustrasi cerita yang diberikan kemudian mengorganisasikan informasi yang diperoleh dari soal 

yang diberikan, fase reflecting siswa diberikan informasi untuk memperdalam pengetahuan 

dengan materi atau rumus serta kegiatan siswa untuk memancing pengetahuan lebih dalam siswa, 

dan terakakhir fase extending siswa diberikan soal uji formatif pada setiap sub babnya dan 

menginstrusikan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

 

2.4 Statistik 

Ukuran pemusatan data memberikan gambaran wakil data dari sampel yang di ambil, yang 

selanjutnya akan mewakili populasinya. Kecenderungan data tersebut memusat ke suatu nilai 

tertentu. Ukuran pemusatan data meliputi: mean, median, dan modus. 

1. Mean 

Mean adalah nilai rata-rata hitung dari sekumpulan data, baik data tunggal maupun data 

berkelompok. Mean ditentukan dengan cara menjumlah seluruh data dibagi dengna jumlah 

seluruh frekuensi. Mean data berkelompok dengan metode titik tengah ditentukan dengan 

rumus: 

�̅� =
∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

∑ 𝑓𝑖
𝑛
𝑖=1

 

Keterangan : �̅� = mean (rata-rata)  
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    𝑥𝑖 = nilai tengah kelas ke-i 

      𝑓𝑖 = frekuensi kelas ke-i 

     𝑛 = banyak kelas interval 

2. Median 

Median adalah nilai tengah dari sekumpulan data yang telah diurutkan. Median data 

berkelompok dapat ditentukan dengan rumus: 

𝑀𝑒 = 𝑇𝑏𝑚𝑒 +

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘

𝑓𝑚𝑒
× 𝑃 

Keterangan : 𝑀𝑒 = median 

   𝑇𝑏𝑚𝑒 = tepi bawah kelas 

         𝑛 = jumlah seluruh frekuensi 

      𝑓𝑘 = jumlah frekuensi sebelum kelas median 

     𝑓𝑚𝑒 = frekuensi kelas median 

        𝑃 = panjang interval kelas 

3. Modus 

Modus adalah datum atau nilai pengamatan yang paling banyak muncul atau nilai yang 

memiliki frekuensi terbanyak. Modus data berkelompok dapat ditentukan dengan rumus: 

𝑀𝑜 = 𝑇𝑏𝑚𝑜 +
𝑑1

𝑑1 + 𝑑2
× 𝑃 

Keterangan : 𝑀𝑜 = modus 

      𝑇𝑏𝑚𝑜 = tepi bawah kelas modus 

         𝑑1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi sebelumnya 

        𝑑2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi sesudahnya 

          𝑃 = panjang interval kelas 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Prosedur Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul matematika berbasis canva untuk 

meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK. Metode penelitian pengembangan digunakan 

untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian pengembangan atau R&D (Research and Development dengan model 
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penelitian pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) 

yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollena (Adesfiana et., 2022). Model ADDIE dibuat skema 

oleh Branch sebagai desain sistem pembelajaran sebagai berikut (Hidayat & Nizar, 2021): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema ADDIE 

Pada gambar 1 disebutkan ada lima tahapan dari model pengembangan yang akan diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Analysis, tahapan analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan penyebab 

sebuah kesenjangan kinerja pembelajaran yaitu dengan melakukan analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, dan menganalisis karakteristik siswa. Hasil analisis kebutuhan dan 

karakteristik siswa diperoleh berdasarkan wawancara terhadap guru matematika serta 

siswa kelas XI SMKN 3 Mataram. Sedangkan analisis kurikulum pada pembelajaran 

dilakukan pengembangan E-Modul berdasarkan kurikulum SMK. 

2. Design, pada tahap desain ini untuk memverifikasi kemajuan pembelajaran dan metode 

ujian yang tepat yaitu pembuatan e-modul dengan menggunakan aplikasi Canva Digital 

untuk meningkatkan komunikasi matematis pada materi statistika. 

3. Development, tahap ini bertujuan untuk menghasilkan dan merevisi e-modul yang 

dikembangkan. Pengembangan e-modul ini dilakukan uji validasi kepada para validator, 

revisi Analyze revisi 

Design 

Development 

Evaluation Implement 

revisi revisi 
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yakni ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk mengetahui kelayakan e-modul hingga 

valid sebelum digunakan dalam pengimplementasiannya pada proses pembelajaran. 

4. Implementation, bertujuan agar guru mempersiapkan lingkungan belajar dan melibatkan 

siswa dengan baik dalam proses pembelajaran yang dilakukan uji kelayakan dan uji 

keefektifan E-Modul Matematika Berbasis Canva yang telah dirancang yang dilakukan di 

SMKN 3 Mataram. Guru dan siswa kelas XI SMK diberikan sebuah lembar angket 

kelayakan dan keefektifan dari e-modul yang telah dikembangkan yang diujikan sebanyak 

20 siswa bertujuan untuk melihat saran dan masukan dari pengguna e-modul untuk 

diperbaiki. 

5. Evaluation, pada tahap evaluasi ini bertujuan untuk menilai kualitas produk dan proses 

pengajaran, baik sebelum maupun sesudah tahap implementasi. Pelaksanaan perbaikan 

atau revisi e-modul berbasis canva digital yang telah diberikan masukan oleh para validator 

beserta guru dan siswa kelas XI SMK. Hal ini sebagai respon dan umpan balik terhadap 

pengembangan e-modul yang telah dibuat peneliti. 

 

3.2 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian dan pengembangan ini disesuaikan dengan jenis data 

yakni data kualitatif dan data kuantitatif dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Analisis data kualitatif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif analisis. Dalam hal ini 

peneliti mengumpulkan informasi tertulis dan lisan melalui wawancara dan masukan/saran dari 

guru kelas XI SMK untuk dianalisis dan dirumuskan simpulan sebagai dasar untuk melakukan 

tindakan terhadap pengembangan. 

2. Analisis data kuantitatif 

Teknik analisis data diperoleh dari skor penelitian dari lembar penilaian validasi ahli materi, 

ahli bahasa, dan ahli media, serta angket kelayakan dan respon yang diberikan kepada guru dan 

siswa kelas XI SMK. Perolehan nilai dari masing-masing ahli validator dihitung manggunakan 

rumus untuk menentukan kevalidan serta kelayakan media pembelajaran tersebut. Media 

pembelajaran dapat dikategorikan valid atau layak apabila nilai uji validasinya mencapai aspek 

empat skala penilaian yang ada di dalam angket validasi dan angket respon sebagaimana tabel 

kriteria kevalidan media pembelajaran berikut: 
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Tabel 2. Tabel Kriteria Kevalidan 

Skor  Interpretasi Keterangan  

𝟏 ≤ p ≤ 𝟏, 𝟓 Tidak Valid Revisi seluruhnya 

 1,51 ≤ p ≤ 𝟐, 𝟓     Kurang Valid Revisi Sebagian 

𝟐, 𝟓𝟏 ≤ p ≤ 𝟑, 𝟓 Valid  Revisi secukupnya 

𝟑, 𝟓𝟏 ≤ p ≤ 𝟒 Sangat Valid  Tidak revisi 

(Hanida et al., 2023) 

 

Kepraktisan e-modul diukur dengan menggunakan skala likert empat skala, mulai dari 1, sangat 

tidak setuju, sampai 4, sangat setuju. Persentase kepraktisan dapat ditentukan dengan rumus  

(Hasanah et al., 2023). 

 

𝑉 =
∑ 𝑇𝑆𝑒

∑ 𝑇𝑆ℎ
× 100% 

 

Dimana P adalah persentase kepraktisan e-modul, ∑ 𝑇𝑆𝑒 adalah jumlah skor respon semua 

siswa, dan ∑ 𝑇𝑠ℎ adalah jumlah skor maksimal yang mungkin dari respon semua siswa. Kriteria 

kepraktisan diberikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria kepraktisan 

No Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan 

1 80% <P≤100% Sangat praktis 

2 60% <P≤80% Praktis   

3 40% <P≤60% Kurang praktis 

4 20%<P≤40% Tidak Praktis 

5 0<P≤20% Sangat Tidak Praktis  

 

Analisis keefektifan produk dapat didasarkan pada pencapaian siswa dalam menerima dan 

memahami pelajaran dengan menggunakan e-modul pada materi statistika. KKM yang sudah 

ditentukan oleh SMKN 3 Mataram, yaitu ≥ 65, bahan ajar e-modul berbasis canva digital dapat 

dinyatakan efektif apabila nilai rata-rata siswa ≥ 65. Nilai rata-rata tes diperoleh menggunakan 

rumus (Buchori & Prasetyowati, 2021). 
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𝐸 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑛
× 100% 

 

Dimana E adalah persentase keefektifan e-modul, ∑ 𝑥 adalah jumlah siswa mencapai KKM, 

dan ∑ 𝑥𝑛 adalah jumlah seluruh siswa. Kriteria keefektifan diberikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Persentase Keefektifan 

Persentase pencapaian interpretasi 

𝟎% ≤ 𝒙 ≤ 𝟐𝟎% Sangat tidak efektif 

𝟐𝟎% ≤ 𝒙 ≤ 𝟒𝟎% Tidak efektif 

𝟒𝟎% ≤ 𝒙 ≤ 𝟔𝟎% Kurang efektif 

𝟔𝟎% ≤ 𝒙 ≤ 𝟖𝟎% Cukup efektif  

𝟖𝟎% ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎% Sangat efektif 

(Razak dkk., 2023) 

Data kemampuan komunikasi matematis tulis siswa didapat dengan melakukan penskoran 

terhadap jawaban siswa pada setiap butir soal post-test. Penilaian kriteria komunikasi matematis 

tulis siswa pada penelitian ini menggunakan pedoman penskoran yang dikembangkan oleh 

(Damayanti et al., 2020) seperti yang disajikan pada tabel 4. 

Tabel 5. Pedoman Penskoran Evaluasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Indikator  Skor Keterangan  

Menulis (written text)  0 

 

 

 

1 

 

2 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperlihatkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak 

memiliki arti 

Penjelasan secara matematis benar namun 

kurang lengkap 

Penjelasan secara matematis benar dan 

lengkap 

Menggambar (drawing 

text) 

0 

 

Tidak ada jawaban, kalaupn ada hanya 

memperlihatkan tidak memahami konsep 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

1 

 

 

2 

Membuat gambar, diagram, atau tabel 

sesuai dengan konsep namun kurang 

lengkap 

Membuat gambar, diagram, atau tabel 

sesuai dan lengkap 

Ekspresi matematika 

(mathematical expression) 

0 

 

 

 

 

1 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

5 

Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperlihatkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak 

memiliki arti 

Hanya sedikit dari pendekatan matematika 

yang benar 

Membuat pendekatan matematika dengan 

benar, namun salah dalam mendapatkan 

Solusi 

Membuat pendekatan matematika dengan 

benar, Solusi benar, namun terdapat 

langkah-langkah yang terlewati 

Membuat pendekatan matematika dengan 

benar, kemudian melakukan penghitungan 

atau mendapatkan solusi secara lengkap dan 

benar 

Membuat pendekatan matematika dengan 

benar, kemudian melakukan penghitungan 

atau mendapatkan Solusi secara lengkap 

dan benar serta dapat menuliskan 

kesimpulan dengan benar 
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Hasil penelitian ini meliputi pengembangan e-modul berbasis canva dengan model pengembangan 

ADDIE adalah sebagai berikut. 

1) Tahap Analysis 

Tahap ini melakukan analisis kebutuhan dan karakteristik siswa diperoleh berdasarkan 

wawancara terhadap guru matematika dan siswa kelas XI TKRO SMKN 3 Mataram yang 

sedang melaksanakan PKL. Sedangkan analisis kurikulum pada pembelajaran matematika 

dilakukan pengembangan e-modul berdasarkan kurikulum SMK dengan materi statistik sesuai 

dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran Fase F pada kurikulum Merdeka. Guru 

masih kekurangan pada bahan ajar atau sumber belajar yang dapat meningkatkan komunikasi 

matematis dalam kurikulum Merdeka sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi ketika 

sedang dalam pembelajaran jarak jauh. 

2) Tahap Design 

Pada tahap ini yaitu merancang kegiatan dari permasalahan yang telah diuraikan pada tahap 

analisis. Materi yang digunakan dalam pengembangan e-modul mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas dan digunakan sebagai sumber belajar siswa yaitu statistika ukuran 

pemusatan data. Berdasarkan pembahasan di atas maka e-modul ini dirancang untuk 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa. Bahasan materi 

yang dilakukan dalam penelitian sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. 

Kajian pembahasan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Capaian Kompetensi 

Elemen Capaian Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

Analisis data 

dan peluang  

Di akhir fase F, peserta didik dapat 

melakukan proses penyelidikan 

statistika untuk data bivariat. 

Mereka dapat mengidentifikasi dan 

menjelaskan asosiasi antara dua 

variabel kategorikal dan antara dua 

variabel numerikal. Mereka dapat 

memperkirakan model linear terbaik 

(best fit) pada data numerikal. 

Menginterpretasi perhitungan 

ukuran pemusatan data (rata-rata, 

median, dan modus) untuk data 

Tunggal ataupun data 

berkelompok dengan bahasa 

sendiri 
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Materi yang dibahas akan disusun secara sistematis di dalam e-modul sesuai urutan 

penyajiannya dan merinci konsep-konsep yang relevan dengan indikator komunikasi 

matematis. Berikut ini peta konsep yang merupakan konsep materi pembelajaran matematika 

yang akan disajikan di dalam e-modul pembelajaran matematika berbasis canva untuk 

meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK: 

  

Mereka dapat membedakan 

hubungan asosiasi dan sebab akibat. 

Peserta didik memahami konsep 

peluang bersyarat dan kejadian yang 

saling bebas menggunakan konsep 

permutasi dan kombinasi 
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Gambar 2. Peta Konsep Materi 

3) Tahap Development 

Kegiatan pada tahap ini yaitu menghasilkan e-modul pembelajaran matematika berbasis 

canva untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK berdasarkan design yang telah 

dirancang. Beberapa tahapan berkaitan pembuatan e-modul berbasis canva yakni halaman 

sampul, kata pengantar, daftar isi, capaian kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk 

penggunaan e-modul, materi, latihan soal, kuis, dan glosarium. Beberapa tahapan sajian pada 

Statistika 

Pengumpulan data Penyajian data 

Populasi 

sampel 

Tabel  

Diagram  

Grafik  

Ukuran pemusatan data 

1. Mean 

2. Median 

3. modus 

Keterangan: 

 : urutan materi 

 : materi prasyarat 

 : materi pada modul 

Pengolahan data 

Ukuran letak data Ukuran 

penyebaran data 
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e-modul pembelajaran matematika berbasis canva untuk meningkatkan komunikasi matematis 

SMK sebagai berikut (hasilnya dapat dilihat pada lampiran): 

a. Halaman sampul 

Halaman sampul pada modul ini didesain langsung menggunakan aplikasi canva. Halaman 

sampul menjadi langkah pertama untuk menarik minat siswa untuk menggunakan modul 

baik secara online maupun offline. Sesuai dengan rancangan maka tema yang ada pada 

halaman sampul yaitu e-modul statistika matematika. Materi dan gambar halaman sampul 

dicantumkan sesuai dengan materi statistika. Setelah halaman sampul juga ada sub halaman 

sampul yakni berisi nama penyusun dan validator dari bahan ajar atau modul yang telah 

disusun peneliti. 

 

Gambar 3. Halaman Sampul E-Modul 

b. Kata pengantar 

Kata pengantar di dalam modul ini memberikan sedikit gambaran singkat mengenai modul 

yang disajikan. Bagian pertama dari kata pengantar dalam modul yang disajikan peneliti 

yakni ucapan syukur kemudian maksud dan tujuan dari penyusunan modul. Setelah itu 

mengenai sedikit gambaran singkat isi dari e-modul pembelajaran matematika berbasis 

canva untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK yang disusun. Bagian yang 

terakhir yaitu harapan penyusun terhadap modul yang disusun oleh pembaca atau siswa. 
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Gambar 4. Kata Pengantar E-Modul 

c. Daftar isi 

Daftar isi merupakan lembar halaman yang menjadi petunjuk pokok isi modul beserta nomor 

halaman. Daftar isi berfungsi untuk mempermudah dalam belajar atau menjadi materi yang 

ingin dipelajari. 

  

Gambar 5. Daftar Isi E-Modul 

d. Pendahuluan 

Pendahuluan di dalam modul pembelajaran matematika berbasis canva untuk meningkatkan 

komunikasi matematis siswa SMK berisi kedudukan modul, kedudukan materi, petunjuk 

penggunaan e-modul, dan capaian kompetensi. Pendahuluan merupakan gambaran umum 

mengenai konsep materi yang akan dibahas dalam modul untuk menumbuhkan motivasi dan 

kesadaran siswa akan pengetahuan yang sudah maupun belum diketahui. Kedudukan modul, 

kedudukan materi, dan capaian kompetensi berkaitan dengan materi secara khusus yang akan 

dibahas di dalam e-modul pembelajaran matematika untuk pembaca atau siswa. Petunjuk 
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penggunaan modul untuk mambantu memudahkan pembaca baik siswa maupun guru dalam 

menggunakan e-modul. 

 

Gambar 6. Pendahuluan E-Modul 

e. Kegiatan belajar 

Pada kegiatan belajar terdapat unit kegiatan belajar 1 yakni menginterpetasi penghitungan 

ukuran pemusatan data mengenai mean (rata-rata), dan unit kegiatan belajar 2 yakni 

menginterpetasi penghitungan ukuran pemusatan data mengenai median (nilai tengah), dan 

unit kegiatan belajar 3 yakni menginterpetasi penghitungan ukuran pemusatan data 

mengenai modus. Dalam tiap unit kegiatan belajar terdapat tujuan kegiatan belajar, materi, 

contoh soal, dan latihan soal. Contoh dan latihan yang disampaikan untuk menumbuhkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada pengetahuan yang sudah dimiliki. Pada 

contoh soal diberikan langkah-langkah ataupun tahap dalam memecahkan masalah 

matematika yaitu mendefinisikan apa yang sudah diketahui dan belum diketahui dari soal, 

menyusun strategi dengan menggunakan gambar agar dapa menyelesaikan masalah 

matematika, mengkaji yaitu mengerjakan seluruh proses dari strategi yang telah disusun, dan 

penyelesaian yaitu menyelesaikan masalah matematika yang dicari. Pada latihan soal siswa 

diharapkan mampu mengerjakan soal latihan baik menggunakan langkah yang diketahui 

ataupun langkah seperti contoh soal di dalam e-modul. 
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Gambar 7. Unit Kegiatan Belajar E-Modul 

f. Evaluasi 

Evaluasi mencakup soal-soal dari semua materi yang tertuang di dalam modul untuk 

dikerjakan oleh pembaca atau siswa.  

 

Gambar 8. Evaluasi E-Modul 

g. Rangkuman materi 

Rangkuman materi merupakan uraian singkat mengenai materi yang telah dibahas dari awal 

sampai akhir mengenai pokok-pokok bahasan materi. 
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Gambar 9. Rangkuman Materi E-Modul 

h. Daftar pustaka 

Daftar pustaka dalam modul ini merupakan acuan kajian materi yang dibahas dalam modul. 

 

Gambar 10. Daftar Pustaka E-Modul 

i. Lampiran 

Lampiran pada modul pembelajaran matematika berisi glosarium yang merupakan 

pengertian dari beberapa bangun ruang, modul ajar kurikulum Merdeka yang dapat 

digunakan oleh guru, dan angket validasi untuk perbaikan modul. 



 

 
 

23 

 

Gambar 11. Lampiran E-Modul 

Modul ini dapat digunakan di dalam kelas maupun di luar kelas sebagai sumber belajar 

siswa. Sebelum dapat digunakan, modul di validasi oleh ahli media atau bahan ajar pada tahap 

tes, evaluasi dan revisi berikut. 

4) Tahap Implementation 

E-Modul yang sudah direvisi dan dinyatakan valid kemudian di uji cobakan di kelas. 

Pada saat uji coba siswa lebih mandiri dan sadar akan pengetahuan yang sudah diketahui dan 

belum diketahui. Saat proses pembelajaran menggunakan modul siswa diharapkan mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam modul sesuai dengan indikator komunikasi 

matematis. Tahap implementasi e-modul pembelajaran matematika berbasis canva dilakukan 

uji terbatas yang dilaksanakan pada hari Senin 29 Mei 2023 di kelas XI TKRO SMKN 3 

Mataram berjumlah 20 siswa. Implementasi dilakukan observasi dan post-test terdiri dari dua 

soal uraian untuk melihat keefektifan siswa dalam menggunakan e-modul pembelajaran 

matematika selama kegiatan PKL atau dalam pembelajaran jarak jauh. 

5) Tahap Evaluation 

Tahap akhir pada langkah pengembangan e-modul yang telah diujicoba kemudian 

disimpulkan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan e-modul berbasis canva. Kegiatan pada 

tahap ini yaitu penilaian kelayakan terhadap produk yang sudah dihasilkan oleh para ahli materi 

dan bahan ajar. Modul yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh para ahli materi dan 

bahan ajar yang digunakan untuk memberikan penilaian terhadap modul. Para ahli materi dan 

bahan ajar (validator) ditunjuk oleh peneliti adalah tiga guru SMKN 3 Mataram masing-masing 
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validator diberi lembaran validasi yang berisi penilaian terhadap aspek bahasa dan tampilan, 

aspek soal-soal latihan, dan aspek isi modul. Setelah dilakukan validasi oleh validator, ternyata 

modul yang telah dikembangkan sudah layak untuk di produksi, tetapi masih perlu sedikit 

revisi. Maka peneliti melakukan tindakan untuk merevisi modul yang telah dikembangkan 

sesuai dengan komentar dan saran dari para validator. Hasil dari komentar dan saran dari 

validator serta tindakan peneliti untuk merevisi modul adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Komentar dan Saran Validator serta Tindakan Peneliti 

No. Komentar Dan Saran 

Validator 

Tindakan Peneliti 

1.  Judul pada cover kurang sesuai 

dengan topik yang dibahas. 

Peneliti telah menyesuaikan kembali 

judul cover menjadi lebih sesuai. 

2.  Pada halaman 27 gambar dan 

soal kurang sesuai. 

Peneliti lebih memperjelas kembali soal 

dari gambar tersebut. 

3.  Ada beberapa tabel yang belum 

tepat. 

Peneliti telah memperbaiki tabel agar 

lebih jelas dengan soal. 

4.  Contoh soal yang muncul tidak 

sama dengan latihan yang 

diberikan. 

Peneliti telah menyesuaikan soal 

dengan latihan soal yakni menggunakan 

data berkelompok. 

5.  Spasi untuk menuliskan jawaban 

disesuaikan dengan banyak atau 

sedikitnya jawaban siswa. 

Peneliti telah menyesuaikan spasi untuk 

menuliskan jawaban dengan banyak 

atau sedikitnya jawaban siswa. 

 

Hasil komentar dan saran tersebut lebih lanjutnya dapat dilihat pada lampiran. 

Selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil dari validasi masing-masing validator. 

Validasi menggunakan angket dengan total 25 butir pertanyaan dengan skala likert, yaitu skor 

1 sampai dengan 4. Penilaian ahli materi dan bahan ajar mencakup 1) bahasa dan tampilan, 2) 

sola-soal latihan, dan 3) isi modul. Analisis dimulai dengan menentukan rata-rata skor hasil 

validasi dan semua validator untuk setiap indikator, kemudian menentukan rata-rata skor untuk 

setiap aspek, dan yang terakhir menentukan skor rata-rata total dari skor rata-rata semua aspek. 

Data pada hasil penilaian ahli pada tabel 8. 
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Tabel 8. Skor untuk Setiap Aspek oleh Validator 

No. Aspek  Skor Rata-rata Kriteria Validasi 

1.  Bahasa dan Tampilan 3,56 Sangat Valid 

2.  Soal-soal Latihan 3,58 Sangat Valid 

3.  Isi Modul 3,66 Sangat Valid 

 Rata-rata skor total 3.6 Sangat Valid  

 

Tabel 8 menunjukkan skor rata-rata pada aspek bahasa dan tampilan yaitu 3,56 dengan 

kategori sangat valid, aspek soal-soal latihan yaitu 3,58 dengan kategori sangat valid dan aspek 

isi modul yaitu 3,66 dengan kategori sangat valid. Hasil penilaian ahli secara keseluruhan 

memperolej skor nilai rata-rata total yaitu 3,6 maka modul termasuk dalam kategori “sangat 

valid” maka e-modul yang telah dikembangkan dan direvisi ini layak untuk diuji cobakan pada 

kelas XI SMKN 3 Mataram. 

Kepraktisan produk e-modul pembelajaran matematika berbasis canva diukur dengan 

angket respon siswa. Bahan ajar e-modul pembelajaran jarak jauh bagi siswa SMK yang 

melaksanakan PKL diperoleh melalui proses pengisian angket yang dilakukan setelah siswa 

menggunakan e-modul pembelajaran matematika berbasis canva. Hasil respon siswa pada tahap 

uji coba dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Skor untuk Setiap Aspek oleh Respon Siswa 

No. Aspek  Skor Rata-rata Kriteria Validasi 

1.  Kebahasaan  98 Sangat praktis 

2.  Standar isi 92 Sangat praktis 

3.  Desain pembelajaran 95 Sangat praktis 

4.  Kemanfaatan  97 Sangat praktis 

5.  Motivasi  93 Sangat praktis 

 Rata-rata skor total 95 Sangat praktis 
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Pada tabel 9 terlihat hasil penilaian setiap aspek respon siswa terhadap e-modul 

pembelajaran matematika berbasis canva. Untuk aspek kebahasaan memperoleh skor nilai 

persentase sebesar 98% yang berarti masuk dalam kategori “sangat praktis”. Aspek standar isi 

memperoleh skor nilai persentase sebesar 92% yang berarti masuk dalam kategori “sangat 

praktis”. Pada aspek desain pembelajaran memperoleh skor nilai rata-rata sebesar 95% yang 

berarti masuk dalam kategori “sangat praktis”. Pada aspek kemanfaatan memperoleh skor nilai 

rata-rata sebesar 97% yang berarti masuk dalam kategori “sangat praktis”. Pada aspek motivasi 

memperoleh skor nilai rata-rata sebesar 93% yang berarti masuk dalam kategori “sangat 

praktis”. Maka e-modul pembelajaran matematika berbasis canva untuk meningkatkan 

komunikasi dikatakan sangat praktis dengan rata-rata skor total persentase yaitu 95%. 

Keefektifan e-modul pembelajaran matematika berbasis canva dapat di ukur 

berdasarkan hasil pencapaian persentase post-test hasil belajar siswa pada materi statistika 

dari subjek uji coba pelaksanaan post-test diikuti 20 siswa. Hasil post-test dapat dilihat pada 

tabel 8.  

Tabel 10. Skor untuk Setiap Aspek Hasil Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

No. Aspek  Skor persentase Kriteria Validasi 

1.  Menulis  95 Sangat efektif 

2.  Menggambar  80 Sangat efektif 

3.  Ekspresi matematika  69 Cukup efektif 

 Rata-rata skor total 81 Sangat efektif 

 

Pada tabel 10 terlihat hasil post-test penilaian setiap aspek mendapat skor nilai rata-rata 

yang berbeda-beda. Untuk aspek menulis memperoleh skor nilai persentase sebesar 95% yang 

berarti masuk dalam kategori “sangat efektif”. Aspek menggambar memperoleh skor nilai 

persentase sebesar 80% yang berarti masuk dalam kategori “sangat efektif”. Pada aspek 

ekspresi matematika memperoleh skor nilai rata-rata sebesar 69% yang berarti masuk dalam 

kategori “cukup efektif”. Maka e-modul pembelajaran matematika berbasis canva untuk 
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meningkatkan komunikasi dikatakan sangat efektif dengan rata-rata skor total persentase yaitu 

81%. 

4.2 Pembahasan 

Pada tahap awal penelitian dilakukan analysis terkait keadaan dan kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi guru belum menggunakan e-modul sebagai bahan ajar 

tambahan mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami materi. Hasil wawancara dari (Erita, 

2022) juga menyatakan bahwa dalam mengikuti pembelajaran daring siswa mengalami beberapa 

hal kendala yaitu jaringan yang kurang memadai, kesulitan dalam memahami materi yang 

diberikan atau disajikan dalam buku, serta banyaknya tugas yang diberikan guru, sulitnya bahan 

ajar yang digunakan. Penelitian mengikuti kurikulum sekolah menggunakan kurikulum merdeka 

sesuai dengan capaian kompetensi dan materi yang akan dipelajari siswa. Selain itu diperoleh juga 

dari penelitian (Aulia, 2022) menyatakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa kesulitan 

dalam belajar matematika adalah rendahnya kemampuan literasi matematika siswa. Hal ini terlihat 

dari siswa mengalami kesulitan mengkomunikasikan informasi soal, siswa kesulitan 

menerjemahkan permasalahan nyata ke dalam bentuk matematika, siswa kesulitan 

merepresentasikan jawaban, serta siswa kesulitan merancang strategi dalam menyelesaikan 

masalah. Hasil analisis dijadikan peneliti sebagai acuan dalam pembuatan e-modul matematika 

untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa. 

Tahap selanjutnya pemilihan design dipengaruhi oleh rendahnya hasil belajar matematika 

disebabkan karena belum efektifnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Diperlukan sebuah 

inovasi sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi (Wandani, 2023). Hal ini mendukung 

pendapat (Irmawati et al., 2023) dan (Wulandari, 2022) dengan adanya pemanfaatan e-modul 

bahan ajar berbasis aplikasi canva, dapat membantu pendidik dalam menyampaikan materi agar 

lebih efektif serta lebih menarik. Sehingga, dapat menarik minat belajar peserta didik khususnya 

dalam proses pembelajaran jarak jauh. Penggunaan modul dipilih pada saat pelaksanaan 

pembelajaran daring, karena memenuhi kriteria sebagai media bahan ajar mandiri. E-modul ini 

menggunakan aplikasi canva yang dapat membantu menampilkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Langkah development melakukan validasi e-modul pembelajaran yang telah dibuat sesuai 

dengan indikator komunikasi matematis. Modul pembelajaran telah divalidasi oleh 3 guru ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa dengan seluruh skor rata-rata yaitu 3,6 dengan kategori sangat 
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valid. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Pemimaizita, 2022) dan (Jamiludin, 2023) 

yang menyatakan bahwa e-modul berbasis matematika yang dikembangkan valid, praktis dan 

efektif. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar e-modul berbasis canva sangat layak dan baik digunakan dalam proses 

pembelajaran, mudah digunakan, menarik dan interaktif. E-modul yang telah di revisi 

diimplementasikan pada kelas XI TKRO dengan respon siswa  

Hasil produk berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis canva yang dapat 

meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK telah di uji cobakan dengan mengetahui 

kelayakan, kepraktisan serta keefektifannya dalam pembelajaran.  Produk yang telah dihasilkan 

dikatakan “sangat valid” sehingga dilanjutkan dengan penerapan di kelas. Lebih lanjut produk 

berupa e-modul ajar ini dapat disebarluaskan secara terbatas kepada guru matematika di SMKN 3 

Mataram dan siswa agar dapat memanfaatkannya sebagai bahan ajar, sebagai salah satu solusi atas 

kebosanan siswa dan pembelajaran menjadi lebih fleksibel.  

5. PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Pengembangan e-modul matematika berbasis canva untuk meningkatkan komunikasi 

matematis siswa SMK sebagai bahan ajar pada materi ukuran pemusatan data kelas XI di SMKN 

3 Mataram dibuat menggunakan model penelitian pengembangan ADDIE. Pada Langkah awal 

penelitian dilakukan analisis karakteristik modul sesuai indikator komunikasi matematis. 

Pengembangan e-modul ini dilaksanakan sampai memperoleh bahan ajar yang valid, praktis, dan 

efektif dengan menggunakan angket validasi dan respon siswa. 

Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul matematika berbasis 

canva untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK pada materi statistika yang 

dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pengembangan e-modul matematika berbasis 

canva untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa SMK, maka dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 
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1. Sekolah perlu melakukan peningkatan kepada guru untuk memiliki keterampilan dan 

kemampuan dalam membuat bahan ajar pembelajaran sehingga terjadi inovasi 

pengembangan dalam pembelajaran matematika agar pembelajaran menjadi aktif dan 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan komunikasi matematis siswa. 

2. Bagi guru mata Pelajaran matematika, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

dan gambaran awal dalam pembuatan bahan ajar yang menarik, interaktif dan inovatif bagi 

para siswa. 

3. Bagi siswa hendaknya selalu giat berlatih mengerjakan soal-soal yang ada di e-modul dan 

tidak malu untuk bertanya mengenai materi yang belum dikuasai. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan awal untuk 

dikembangkan lebih lanjut hingga materi selanjutnya serta dapat mengintegrasikan dengan 

aplikasi lainnya. 
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Lampiran 1 Hasil Pemeriksaan Plagiasi 
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Lampiran 2 Hasil Validasi Angket Validator 1 

ANGKET VALIDASI 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS CANVA UNTUK MENINGKATKAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMK 

Jenis Bahan Ajar : Modul 

Judul Produk : E-Modul Pembelajaran Matematika Statistika untuk Meningkatkan 

Komunikasi Matematis Siswa SMK 

Penulis   : Titin Tujiyanti Anggraini 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

 Berkaitan dengan adanya penelitian tentang Pengembangan E-Modul Berbasis Canva 

untuk Meningkatkan Komunikasi Siswa SMK, saya bermaksud meminta kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menilai modul yang saya kembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya Modul 

tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah. 

 Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar penilaian berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat membantu untuk perbaikan 

Modul yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

 Bapak/Ibu dimohon memberi tanda check (√) pada setiap kolom yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

Kriteria Penilaian: 

4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 : Cukup 1 : Tidak Baik 

 Bapak/Ibu dimohon memberi komentar, dan saran pada bagain “Komentar dan Saran”. 

B. ASPEK PENILAIAN 

No. Butir Penilaian Skor 

4 3 2 1 

Aspek Bahasa dan Tampilan 



 

 
 

36 

1.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan tahap umur 

peserta didik. 

√    

2.  Bahasa yang digunakan cukup menarik bagi 

peserta didik. 

√    

3.  Istilah dan lambing yang digunakan tepat dan 

reliabel. 

√    

4.  Bahasa yang digunakan dapat meningkatkan 

motivasi, minat dan rasa ingin tahu peserta didik. 

√    

5. Dapat memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk terlibat aktif. 

√    

6.  Dapat membantu peserta didik dan guru dalam 

aktivitas pembelajaran. 

√    

7. Kejelasan bentuk grafik.  √   

8. Jenis huruf. √    

9. Ukuran huruf. √    

10. Penilaian keseluruhan dari buku. √    

Aspek Soal-soal Latihan 

11. Kesesuaian soal-soal latihan dengan materi. √    

12. Kesesuaian soal-soal latihan dengan indikator. √    

13. Pengorganisasian soal-soal latihan. √    

14. Proporsi sebaran item soal berkait dengan 

indikator. 

√    

Aspek Isi Modul 

15. Materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik. 

√    

16. Materi yang disajikan sesuai dengan pengalaman 

peserta didik. 

√    

17. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan intuisinya. 

√    
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18. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik melakukan dugaan yang mengarah kepada 

suatu konsep. 

√    

19. Materi yang disajikan bermula dari konsep yang 

sederhana. 

√    

20. Materi yang disajikan berawal dari masalah yang 

sederhana. 

√    

21.  Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik melakukan generalisasi horizontal. 

√    

22. Materi yang disajikan memungkinkan guru 

memberikan fasilitas untuk generalisasi 

horizontal. 

√    

23. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan strategi kognitif memahami 

masalah. 

√    

24. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan strategi kognitif memecahkan 

masalah. 

√    

25. Menyertakan tugas rumah yang memungkinkan 

peserta didik melakukan latihan prosedural. 

√    

 

C. KOMENTAR DAN SARAN 

Contoh soal yang diberikan adalah data berkelompok tetapi soal untuk latihan ada yang 

menggunakan data Tunggal seperti soal latihan median dan evaluasi soal 2 

Saran 

Jika contoh soal yang diberikan menggunakan data kelompok maka untuk latihannya juga 

menggunakan data berkelompok agar peserta didik dapat menginterpretasi penghitungannya 

 

D. KESIMPULAN 

Modul pembelajaran matematika statistika untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa 

SMK ini dinyatakan (Checklist (√) salah satu) 
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 Layak diproduksi tanpa adanya revisi 

√ Layak diproduksi dengan revisi 

 Tidak layak produksi 

 

Mataram,   Mei 2023 

 

 

 

Validator, 

Fitriani, S.Pd 
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Lampiran 3 Hasil Validasi Angket Validator 2 

ANGKET VALIDASI 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS CANVA UNTUK MENINGKATKAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMK 

Jenis Bahan Ajar : Modul 

Judul Produk : E-Modul Pembelajaran Matematika Statistika untuk Meningkatkan 

Komunikasi Matematis Siswa SMK 

Penulis   : Titin Tujiyanti Anggraini 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

 Berkaitan dengan adanya penelitian tentang Pengembangan E-Modul Berbasis Canva 

untuk Meningkatkan Komunikasi Siswa SMK, saya bermaksud meminta kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menilai modul yang saya kembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya Modul 

tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah. 

 Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar penilaian berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat membantu untuk perbaikan 

Modul yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

E. PETUNJUK PENGISIAN 

 Bapak/Ibu dimohon memberi tanda check (√) pada setiap kolom yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

Kriteria Penilaian: 

4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 : Cukup 1 : Tidak Baik 

 Bapak/Ibu dimohon memberi komentar, dan saran pada bagain “Komentar dan Saran”. 

F. ASPEK PENILAIAN 

No. Butir Penilaian Skor 

4 3 2 1 

Aspek Bahasa dan Tampilan 
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1.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan tahap umur 

peserta didik. 

√    

2.  Bahasa yang digunakan cukup menarik bagi 

peserta didik. 

√    

3.  Istilah dan lambing yang digunakan tepat dan 

reliabel. 

√    

4.  Bahasa yang digunakan dapat meningkatkan 

motivasi, minat dan rasa ingin tahu peserta didik. 

√    

5. Dapat memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk terlibat aktif. 

 √   

6.  Dapat membantu peserta didik dan guru dalam 

aktivitas pembelajaran. 

 √   

7. Kejelasan bentuk grafik.  √   

8. Jenis huruf.  √   

9. Ukuran huruf.  √   

10. Penilaian keseluruhan dari buku.  √   

Aspek Soal-soal Latihan 

11. Kesesuaian soal-soal latihan dengan materi.   √  

12. Kesesuaian soal-soal latihan dengan indikator.  √   

13. Pengorganisasian soal-soal latihan.  √   

14. Proporsi sebaran item soal berkait dengan 

indikator. 

√    

Aspek Isi Modul 

15. Materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik. 

√    

16. Materi yang disajikan sesuai dengan pengalaman 

peserta didik. 

√    

17. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan intuisinya. 

 √   
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18. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik melakukan dugaan yang mengarah kepada 

suatu konsep. 

 √   

19. Materi yang disajikan bermula dari konsep yang 

sederhana. 

 √   

20. Materi yang disajikan berawal dari masalah yang 

sederhana. 

 √   

21.  Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik melakukan generalisasi horizontal. 

 √   

22. Materi yang disajikan memungkinkan guru 

memberikan fasilitas untuk generalisasi 

horizontal. 

 √   

23. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan strategi kognitif memahami 

masalah. 

 √   

24. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan strategi kognitif memecahkan 

masalah. 

 √   

25. Menyertakan tugas rumah yang memungkinkan 

peserta didik melakukan latihan prosedural. 

 √   

 

G. KOMENTAR DAN SARAN 

 Pengetikan pada halaman 15 materi dan contoh : modus seharusnya median 

 Materi dan contoh median halaman 15 data berkelompok sementara pada mari 

berlatih yang diminta histogram dalam data tunggal 

 

H. KESIMPULAN 

Modul pembelajaran matematika statistika untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa 

SMK ini dinyatakan (Checklist (√) salah satu) 

 Layak diproduksi tanpa adanya revisi 
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√ Layak diproduksi dengan revisi 

 Tidak layak produksi 

 

Mataram,   Mei 2023 

 

 

 

Validator, 

Nunung Handayani, S.Pd 
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Lampiran 4 Hasil Validasi Angket Validator 3 

ANGKET VALIDASI 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS CANVA UNTUK MENINGKATKAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA SMK 

Jenis Bahan Ajar : Modul 

Judul Produk : E-Modul Pembelajaran Matematika Statistika untuk Meningkatkan 

Komunikasi Matematis Siswa SMK 

Penulis   : Titin Tujiyanti Anggraini 

 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

 Berkaitan dengan adanya penelitian tentang Pengembangan E-Modul Berbasis Canva 

untuk Meningkatkan Komunikasi Siswa SMK, saya bermaksud meminta kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menilai modul yang saya kembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya Modul 

tersebut untuk digunakan pada pembelajaran di sekolah. 

 Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi lembar penilaian berikut ini. Penilaian Bapak/Ibu sangat membantu untuk perbaikan 

Modul yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

 Bapak/Ibu dimohon memberi tanda check (√) pada setiap kolom yang Bapak/Ibu anggap 

sesuai dengan aspek penilaian yang ada. 

Kriteria Penilaian: 

4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 : Cukup 1 : Tidak Baik 

 Bapak/Ibu dimohon memberi komentar, dan saran pada bagain “Komentar dan Saran”. 

J. ASPEK PENILAIAN 

No. Butir Penilaian Skor 

4 3 2 1 

Aspek Bahasa dan Tampilan 
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1.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan tahap umur 

peserta didik. 

√    

2.  Bahasa yang digunakan cukup menarik bagi 

peserta didik. 

  √  

3.  Istilah dan lambing yang digunakan tepat dan 

reliabel. 

√    

4.  Bahasa yang digunakan dapat meningkatkan 

motivasi, minat dan rasa ingin tahu peserta didik. 

√    

5. Dapat memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk terlibat aktif. 

  √  

6.  Dapat membantu peserta didik dan guru dalam 

aktivitas pembelajaran. 

√    

7. Kejelasan bentuk grafik. √    

8. Jenis huruf.  √   

9. Ukuran huruf. √    

10. Penilaian keseluruhan dari buku.  √   

Aspek Soal-soal Latihan 

11. Kesesuaian soal-soal latihan dengan materi.  √   

12. Kesesuaian soal-soal latihan dengan indikator. √    

13. Pengorganisasian soal-soal latihan. √    

14. Proporsi sebaran item soal berkait dengan 

indikator. 

√    

Aspek Isi Modul 

15. Materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan kognitif peserta didik. 

√    

16. Materi yang disajikan sesuai dengan pengalaman 

peserta didik. 

√    

17. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan intuisinya. 

 √   
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18. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik melakukan dugaan yang mengarah kepada 

suatu konsep. 

 √   

19. Materi yang disajikan bermula dari konsep yang 

sederhana. 

√    

20. Materi yang disajikan berawal dari masalah yang 

sederhana. 

√    

21.  Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik melakukan generalisasi horizontal. 

√    

22. Materi yang disajikan memungkinkan guru 

memberikan fasilitas untuk generalisasi 

horizontal. 

√    

23. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan strategi kognitif memahami 

masalah. 

√    

24. Materi yang disajikan memungkinkan peserta 

didik menggunakan strategi kognitif memecahkan 

masalah. 

√    

25. Menyertakan tugas rumah yang memungkinkan 

peserta didik melakukan latihan prosedural. 

√    

 

K. KOMENTAR DAN SARAN 

Materi belum disusun secara herariki dari yang sederhana ke kompleks. Belum 

menemukan hal esensi kenapa siswa menghitung data tersebut. Belum menemukan hal 

yang membuat siswa termotivasi.  Saran  saya harap modul bisa memberikan siswa 

berkembang melalui menkontruksi pengetahuan dari hal sederhana ke kompleks  dan 

mampu memberikan motivasi sebagai alasan mereka belajar. Modul bisa lebih iteraktif 

agar beda dengan modul pada umumnya. 

 

L. KESIMPULAN 
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Modul pembelajaran matematika statistika untuk meningkatkan komunikasi matematis siswa 

SMK ini dinyatakan (Checklist (√) salah satu) 

 Layak diproduksi tanpa adanya revisi 

√ Layak diproduksi dengan revisi 

 Tidak layak produksi 

 

Mataram,   Mei 2023 

 

 

 

Validator, 

Putu Semara Jaya S.Pd 
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Lampiran 5 Link E-Modul 

https://www.canva.com/design/DAFyPpzx5XQ/bU42Ab-Mj70WPAjkVX-

MOA/watch?utm_content=DAFyPpzx5XQ&utm_campaign=designshare&utm_medium=link&u

tm_source=editor. 

 

https://www.canva.com/design/DAFyPpzx5XQ/bU42Ab-Mj70WPAjkVX-MOA/watch?utm_content=DAFyPpzx5XQ&utm_campaign=designshare&utm_medium=link&utm_source=editor
https://www.canva.com/design/DAFyPpzx5XQ/bU42Ab-Mj70WPAjkVX-MOA/watch?utm_content=DAFyPpzx5XQ&utm_campaign=designshare&utm_medium=link&utm_source=editor
https://www.canva.com/design/DAFyPpzx5XQ/bU42Ab-Mj70WPAjkVX-MOA/watch?utm_content=DAFyPpzx5XQ&utm_campaign=designshare&utm_medium=link&utm_source=editor

